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                         BAB III 

GROWTH MINDSET DAN KETERAMPILAN ADAPTASI DIRI PADA 

MAHASISWA MALAYSIA DI UINSA  

 

 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam  bagian  ini,  peneliti  akan  menyajikan gambaran dari lokasi 

yang dijadikan  obyek  penelitian, karena menurut peneliti  hal ini 

diperlukan dalam  mencari data-data umum, yang mana data-data tersebut 

diperoleh dari adanya deskripsi  lokasi penelitian. Disamping itu juga, 

terdapat korelasi antara lokasi penelitian dengan masalah individu yang 

diteliti. 

Dengan adanya gambaran lokasi penelitian bisa membantu dan 

menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan di sekitar konseli yang 

termasuk di dalamnya  adalah kehidupaan  keagamaan, hubungan sosial 

masyarakat di sekitar konseli tinggal, dan  kondisi  lingkungan tempat 

tinggal konseli sehingga peneliti mengetahui secara lansung bagaimana 

lingkungan tempat tinggal masyarakat yang berhubungan dengan  adanya  

masalah yang dihadapi konseli. 

Adapun lokasi yang dijadikan penelitian  skripsi adalah, di 

Universitas Islam  Negeri Sunan  Ampel Surabaya Indonesia. Lokasi 

Tempat penelitian juga  adalah berada di beberapa area kampus dan di 

kontrakan yang didiami mahasiswa Malaysia. Mahasiswa yang 
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kebanyakannya daripada pelbagai daerah di Malaysia terutama di Sarawak 

itu dikumpulkan dan berada di Madrasah Al-Quran Bintulu dan di Pusat 

latihan  Dakwah  sebagai tempat belajar dan pemantapan ilmu sebelum 

dihantar ke Indonesia seperti di Bandung, Malang, Surabaya sebagai wadah 

bagi mahasiswa Malaysia untuk berkarya, pelatihan, kepimpinan, dan juga 

wadah bagi menampung mahasiswa baru yang akan melanjutkan  pengajian 

ke UIN Sunan Ampel.  

2. Tujuan  

 Tujuan Pelajar Malaysia dihantar dan melanjutkan pelajaran ke 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel adalah untuk melatih setiap 

Mahasiswa  mempunyai daya saing, mempunyai  skill  kepimpinan, 

ukhuwah yang baik, dan yang paling penting mengaplikasikan ilmu-ilmu 

yang telah dipelajari dan memberikan  dampak positif  pada masyarakat 

sekitar khususnya di lokasi UIN Sunan Ampel. 

3. Visi UINSA  

“Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf 

internasional” 

 

4. Misi UINSA 

a. Menyelanggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner 

serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta sains 

dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
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c. Mengembangkan pola kebudayaan pemberdayaan masyarakat yang 

religius. 

. 

5. Struktur organisasi UINSA 

Berikut adalah carta organisasi UINSA: 

Tabel 1.2 

Carta Organisasi UINSA 

 

 

 

 

B.    Diskripsi Konselor. 

 1. Biodata Konselor 

Adapun biodata konselor yang menggunakan Terapi “Growth 

Mindset” untuk meningkatkan  ketrampilan adaptasi diri pada seorang 

mahasiswa Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) 

adalah: 

Prof. Dr. H Abd 
A'la, M.Ag

(Rektor)

Dr. H. M. 
Syamsul Huda, 

M. Fil.I

(Wakil Rektor I)

Dr. Hj. Zumrotul 
Mukaffah, M. Ag.

(Wakil Rektor II)

Prof. Dr. H. Ali 
Mufrodi, MA

(Wakil Rektor III)
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Nama                            :  Nurin Sabiha Binti Ahmad Shah 

Tempat, tanggal lahir      :  Ipoh, Perak  (01/09/1995) 

Jenis kelamin                 :  Perempuan 

Agama                          :  Islam 

Pendidikan                    :  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel  

2. Riwayat pendidikan konselor. 

SD                               :  Sekolah Rendah Kebangsaan Jalan Muara 

SMK                               :  Sekolah Menengah Kebangsaan Muara Tuang 

IIQ                              : Institut Al-Quran Bintulu 

3.  Pengalaman konselor 

Mengenai pengalaman konselor, konselor juga pernah 

melaksanakan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di Lembaga 

Perlindungan Anak Jawa Timur, lebih kurang dua bulan. Selama PPL 

dijalankan, konselor sempat mengadakan  terapi Growth Mindset secara 

tidak langsung bagi  konseli-konseli yang mempuanyai masalah yang 

berfokus pada masalah masalah anak, Kasus hak penjagaan anak, 

kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu, konselor juga pernah 

melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama satu bulan di desa 

Kiringan  Kecamatan Takeran  Kabupaten Magetan. Konselor pernah 

mengadakan program Super Student  yang inti dari materi tersebut bisa 

mengubah  mindset siswa-siswi yang  ditanggungjawabkan kepada 

konselor. Selain itu konselor juga pernah melakukan beberapa partikum 

di kampus seperti : keterampilan komunikasi konseling, appraisal 
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konseling dan Terapi Ruqyah Syar’iyyah serta konselor juga 

mempunyai pengalaman akademis tekait dengan bimbingan dan 

konseling. Jadi hal ini, bisa di jadikan pedoman di saat melakukan 

penelitian  skripsi ini supaya keahlian konselor bisa berkembang sesuai 

dengan profesionalisasi konselor. 

4. Keperibadian konselor 

Konselor adalah  merupakan  mahasiswa yang mudah bergaul 

dengan siapa saja. Selain itu, konselor memilki empati dan simpati 

terhadap lingkungan sekitar dan sikap ini adalah kompnen yang paling 

pentig yang harus ada pada setiap konselor. Menurut keterangan teman 

konselor sendiri, adalah seorang yang baik, bertanggungjawab, mudah 

akrab dan mudah bertukar pengalaman dan pendapat
1
. 

 

C.     Deskripsi Konseli 

1. Identitas Konseli 

Nama               : Salina Binti Raduan 

Tempat, tanggal lahir  : Saratok, Sarawak (22 April 1994) 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Agama                              : Islam 

    Pendidikan   : Universitas Islam negeri Sunan Ampel  

Alamat kontrakan   : Jln Jemur Wonosari Gang VIII Wonocolo 

Anak ke   : Anak ke 2 

                                                             
1 Hasil wawancara dengan teman sekontrakan konseli (Sal), tanggal 9 nopember 2016 
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Usia                                       : 22 tahun 

 Ras                                       : Melayu 

Hobi                                      : mengkaji sesuatu 

Cita-cita                                 : Detektif 

Pendidikan                             : SMA, UIN Sunan Ampel 

2. Latar belakang konseli 

Konseli adalah anak kedua  daripada  tiga bersaudara, ia tinggal 

jauh dari keluarganya, untuk menimba ilmu di negeri asing (Indonesia), 

sebagai mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.Keluarga konseli adalah termasuk dalam keluarga yang  

dikatakan keluarga yang sederhana dan kurang  berkemampuan, ayah 

konseli meninggal di usia 52 tahun karena menghidap komplikasi usus 

dan sebelum meninggal ayah Sal bekerja sebagai seorang peniaga ikan di 

Malaysia dan  ibunya sebagai suri rumah tangga. 

3.  Latar belakang pendidikan konseli 

Sal adalah antara salah seorang mahasiswa yang layak 

melanjutkan pelajarannya ke luar negeri. Sebelum ini, konseli bukanlah 

seorang pelajar aliran agama akan tetapi sastera. Pada tahun pertama 

konseli merupakan seorang yang pernah aktif dalam berkarya seperti 

berpuisi, seni khat, malah setiap kali ada acara, konseli pasti akan ikut 

serta, sebagaimana yang telah diketahui konseli merasakan kekurangan 

pada dirinya sehingga mindsetnya sentiasa bertanggapan negatif,  

memang biasa kita melihat mahasiswa yang mengalami tekanan, stress 
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atau, akan tetapi dengan adanya terapi untuk membantu konseli 

mengatasi problema  stress yang bisa membuatkan konseli tidak 

bersemangat lagi untuk kuliah dan berputus asa dikarena masa lalunya. 

Dampak dari permasalahan tidak terkendalinya masalahnya itu maka 

dampaknya muncu sehingga berubah penampilan fisiknya menjadi kurus 

dan kurang kredibilitas dalam beradaptasi. 

4.    Kondisi lingkungan konseli 

Di lingkungan kontrakan konseli yang berada di Gang VIII 

Jemurwonosari, wonocolo Surabaya, adalah sebuah kelurahan yang 

terletak di sebuah kota besar yaitu, kota Surabaya, lingkungan ini sudah 

dilanda arus mordenisasi, ikatan emosional individu, karena lingkungan 

yang ditempati konseli adalah ditempati para karyawan dan karyawati. 

Kondisi ini juga sangat berpengaruh terhadap kebiasaan konseli 

Lingkungan yang kurang mempunyai nilai empati dan simpati 

juga menjadi penyebab terjadinya masalah-masalah depresi, disebabkan 

kurang adanya komunikasi yang baik dengan teman dan tetangga. 

Tetangga adalah salah satu komponen yang penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan kondisi seperti itu semakin menyebabkan 

kondisi mungkin konseli. 

5. Keperibadian konseli 

Menurut keterangan dari teman konseli, konseli seorang yang 

suka bercanda, mudah untuk didekati. Selain itu, konseli juga seorang 

pemudi yang taat ibadahnya walaupun pada sebelum ini konseli 
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bukanlah dari latar belakang pendidikan agama. Di kontrakan konseli 

juga suka menyediakan masakan buat teman-teman . 

Setelah beberapa bulan, sikap dan perilaku konseli mula 

berubah dan lebih banyak menyendiri,malas untuk bersosialisi malah 

sulit untuk melakukan ibadah-ibadah karena sering tidur pada siang 

hari
2
. Terkadang sering menyendiri dan malas untuk bersosialisasi 

karna tidak cocok dengan dirinya. 

D.    Deskripsi masalah konseli 

Masalah adalah merupakan inti dari terapi Growth Mindset 

untuk diatasi. Kehidupan tentu saja memiliki pelbagai permasalahan, 

dan tidak ada manusia yang lepas dari masalah, baik masalah yang 

besar maupun sebaliknya. Berdasarkan observasi terhadap konseli 

tersebut pada tanggal 20 september 2016 maka masalah yang 

ditemukan yaitu rasa kurang percaya sering terjadi pada diri konseli, 

Apabila mendemonstrasikan kemampuan berbicara hingga sering 

merasakan cemas, takut dan gugup dalam berhadapan dengan dosen, 

teman-teman kelas dan warga sekeliling atau lingkungan. Konseli juga 

pernah mengalami peristiwa yang membuat dirinya trauma sewaktu 

kecil sampai ke alam persekolahan yang turut memberi dampak negatif 

pada diri konseli. 

 

                                                             
2 Hasil wawancara dengan Afiqah teman sekontrakan konseli, tanggal  9 september 2016 
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Kebahagian adalah salah satu pekara yang paling berharga didalam 

kehidupan, mungkin saja peneliti yang telah hidup selama 22 tahun belum 

pernah merasa kebahagian yang sebenar seperti yang digambarkan di dalam 

Al-Quran. Apabila berbicara tentang kebahagian, fokus kita adalah 

kebahagian dan wadahnya  jiwa manusia, umpama cahaya yang memasuki 

ruangan yang gelap gelita akan kelihatan cahaya yang menerangi setiap 

tempat yang ada di ruangan tersebut. Akan tetapi, banyak diantara kita 

kehilang kebahagian tersebut sehingga kehidupan kelam, sulit, tertekan, 

stress dan penghujungnya adalah keputus asaan dan  hilanglahlah yang 

dinamakan sebaik-baik ciptaan.  

Terkadang masalah  timbul tanpa diketahui penyebabnya. Konseli 

seorang mahasiswa S1, seorang mahasiswa asing yang berasal dari Malaysia 

dan cuba untuk mendalami diri konseli dalam memberi ruang kepada 

konseli untuk lebih terbuka. Selain itu konseli merupakan mahasiswi di 

fakultas syariah di jurusan ahwalul syakhsiah ( hukum kelurga) dan berada 

di semester 1. 

Penyebab dari masalah ini, karena  konseli menyatakan dirinya tidak 

bersemangat dalam menjalani hidupnya serta tidak percaya dengan diri 

sendiri atas kemampuan yang di miliki, sering merasa sakit-sakit di bagian 

kepala karna sering stress dengan masalah yang ia hadapi, karena 

beranggapan tidak bisa berubah dalam hidupnya karna adanya sisi 

kelemahannya.. Konseli menyatakan ingin bunuh diri karena merasa 

tertekan dengan keadaan yang dialaminya. Kejadian-kejadian seperti itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

menjadikan konseli semakin bingung dan sekaligus mendapat dorongan 

negatif pada diri
3
. 

Tabel 1.3 

Kondisi konseli sebelum Pelaksanaan Terapi 

 

NO. KONDISI KONSELI YA TIDAK 

1 Percaya diri    

2 Bersosialisasi dengan baik    

3 Berani menyatakan pendapat    

4 Berani mencoba sesuatu yang baru    

5 Aktif mengikuti seminar    

6 Rajin membantu teman    

7 Menerima kritikan    

8 Positif ketika menghadapi masalah    

9 Tidak berangan    

10 Menjaga waktu makan    

11 Sering meminta pendapat teman-teman    

 

 

E. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi proses Terapi “Growth Mindset (Carol S. Dweck, PH.D.)” 

dalam Meningkatkan Keterampilan adaptasi diri seorang Mahasiswa 

Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA). 

Dalam melaksanakan proses Terapi, terlebih dahulu menentukan 

waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan tempat ini konselor memberi 

tawaran kepada konseli waktu yang tepat menurut konseli, agar proses bisa 

berjalan dengan nyaman dan tenang. Selain itu juga faktor tempat dimana 

jarak tempat konseli dan konselor juga kurang lebih  tergantung dengan sesi 

yang sesuai. Penetapan tempat dan waktu amatlah penting agar pertemuan 

dan proses bisa dijalankan dengan efektif. 

                                                             
3 Hasil wawancara pertama kali dengan konseli sendiri pada 10 september 2016 
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a. Waktu  

Pada mulanya proses terapi dan konseling dilakukan di kontrakan 

konseli di Surabaya, akan tetapi konseli berencana untuk pulang ke 

Malaysia. Proses dilaksanakan di Surabaya sebelum pulangnya konseli 

ke Malaysia. Berdasarkan hasil kesepakatan pada awalnya konselor dan 

konseli, akan melakukan proses terapi sebanyak 5 kali dalam tempoh 

waktu dua seminggu yaitu pada hari senin dan khamis. Akan tetapi, 

diebabkan kendala waktu dan juga jarak yang jauh menyebabkan proses 

terapi hanya bisa dilakukan sekali. 

 

b. Tempat  

Proses terapi dalam penelitian ini dijalankan di beberapa tempat 

tapi difokuskan di Uin Sunan Ampel dalam proses-proses tempat untuk 

terapi. Pada sesi wawancara dilakukan di kontrakan konseli di Surabaya. 

Pertemuan dengan proses terapi  dilaksanakan di Uin Sunan Ampel 

seperti di kelasnya konseli dan di kontrakan konseli.. 

Sesudah menentukan waktu dan tempat, konselor 

mendeskripsikan proses Terapi “Growth Mindset (Carol S. Dweck, 

PH.D.)”dalam Meningkatkan Keterampilan adaptasi diri pada seorang 

mahasiswa Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA). 
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Secara umum proses terapi di bagi atas tiga tahapan: 

1) Tahap awal : konselor dan konseli berusaha mengidentifikasikan dan 

mendefinisikan masalah yang  konseli alami. 

2) Tahap pertengahan : fokus pada permasalahan yang dihadapi konseli, 

merancang sesi-sesi bantuan apa yang akan diberikan, dan memberi 

treatment untuk membantu konseli dalam menghadapi permasalahnya. 

3) Tahap akhir : tahap ini merupakan tahap evaluasi pada diri konseli 

untuk mengetahui apakah terjadi perubahan positif pada diri konseli 

sehingga konseli mampu mengurangi permasalahan yang ia alami. 

Berikut ini deskripsi langkah-langkah  Terapi Growth Mindset 

dalam Meningkatkan Keterampilan diri pada seorang Mahasiswa 

Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA). 

Identifikasi masalah konseli 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah 

beserta tingkah laku tampak pada konseli. Dalam hal ini konselor 

tidak hanya wawancara konseli, akan tetapi juga mewawancarai 

teman-teman dan juga orang tua konseli dengan tujuan untuk 

menggali data-data yang berkaitan dengan masalah konseli. 

Pada pertemuan pertama, Sal (konseli) terlihat agak 

tertutup untuk berbicara. Konselor mengambil kira-kira 10 menit 

untuk memancing konseli membuka sesi wawancara. Ketika sesi 

wawancara berjalan konseli kelihatan mulai memperhatikan dan 

kelihatan agak bosan pada awal personal konseling, sesekali 
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memandang atau menatap wajah kearah konselor seperti cepat 

selesai
4
. Konselor sempat bermalam di kontrakan konseli untuk 

melakukan pengamatan, konseli sering bersendirian di kamar, di 

ajak ngobrol di jawab asal-asalan sahaja. Dampak dari segi fisik 

konseli kelihatan suram, lesu dan tidak terurus. Sesekali konseli 

kelihatan berbicara sendirian, berkhayal.
5
.  

Selain itu konselor sempat mewawancari teman 

sekontrakan yang dekat dengan konseli, dia menyatakan konseli 

pernah berkelahi dengan salah seorang teman yang juga 

sekontrakan dengan konseli, karena menegur sikapnya yang tidak 

mahu bersosialisasi dan menyebabkan salah faham antara konseli 

dan teman sekontrakan.  

a) Diagnosa 

Setelah identifikasi masalah konseli, dampak bahwa 

masalah yang dialami konseli adalah kurang percaya diri yang 

member dampak negatif sehingga member impak yang besar di 

dalam hidupnya dan kejadian silam sering menghantuinya dan 

membuat dirinya terhambat dalam menampilkan dirinya dan 

bakat yang ada pada dirinya justeru menyulitkan proses adaptasi 

dirinya ke masyarakat serta orang sekelilingnya.  Konseli adalah 

salah seorang mahasiswa Malaysia S1 di sebuah Universitas di 

Surabaya, dan juga aktif dalam mengikuti acara persatuan 

                                                             
4 Hasil wawancara dengan konseli 20 September 2016 
5 Hasil observasi bermalam dikontrakan konseli, tanggal 15 April 2016 
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sewaktu di sekolahnya dahulu, dimana seharusnya seorang 

mahasiswa harus aktif dalam brorganisasi, akan tetapi konseli 

menjadi berubah perilaku suka menyendiri, dan berhalusinasi 

sampai berubah total menjadi seorang yang pasif. Dikarenakan 

tidak bias beradaptasi dengtan baik, konseli memilih untuk 

berdiam diri sahaja dan cepat berputus asa dan sering menghantui 

dirinya kisah-kisah pahit silam dahulu.  

b) Prognosa 

Setelah konselor menetaplan masalah konseli, langkah 

selanjutnya prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang sesuai 

dengan masalah klien agar proses konseling bisa membantu 

masalah konseli secara maksimal. 

Setelah melihat permasalahan konseli beserta dampak 

yang terjadi, konselor memberikan terapi Growth Mindset dimana 

awalnya seperti langkah konseling di personal konseli  setelah itu 

terdapat lima sesi setelah mengetahui permasalahan tentang apa 

sahaja yang konseli hadapi setelah selesai setiap satu sesi 

diberikan tantangan bagi klien apakah benar bias membuktikan 

terapi pada sesi tersebut efektif untuk konseli. Melihat kasus-

kasus yang pernah terjadi pada konseli sebelumnya dan juga hasil 

sesi pertama pada terapi Growth Mindset  yang pernah dilakukan, 
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untuk memastikan apa yang dialami konseli adalah diakibatkan 

dari dampak buruk fixed mindset yang mempengaruhi 

pembangunan perkembangan pemikirannya seperti seorang tokoh 

mengatakan hidup bukanlah tentang menemukan dirimu sendiri. 

Hidup adalah tentang menciptakan dirimu sendiri. Peneliti 

berkeyakinan dengan terapi Growth Mindset bisa membantu 

menangani masalah yang dihadapi konseli. 

Sebelum mengawali proses bantuan, konseli haruslah 

dalam kondisi yang benar-benar siap dari segi perubahah  total 

dalam diri. Pada tahap permulaan adalah Pendedahan dan tahap 

awal, membina tautan hati antara konselor dan konseli untuk 

menhidupkan trust dalam proses terapi, Konselor juga mencari 

penyembuhan bukan hanya pada sisi jiwa dan pemikirannya 

sahaja tetapi saling terkaitnya antara satu dengan yang lain  ruh 

dan jasad dalam pembangunan peribadi muslim syumul yang 

sukses menggapai redha disamping pembangunan diri yang super 

dalam kehidupan seharian. Langkah-langkah terapi “Growth 

Mindset (Carol S. Dweck, PH.D.)”yang akan digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan adaptasi diri adalah: 

1) Muqodimah sesi personal konseling (sesi-sesi), berfokus 

pada konseli, dan kesiapan konseli, di ruangan untuk 

melakukan proses terapi. 
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2)  Sesi motivasi dan inspirasi video ditayangkan, bantuan 

spiritual bagi konseli dan mengali data-data pada konseli. 

3) Terapi didukung sesi lengkap dan tantangan sesuai 

kebutuhan. 

4) Untuk lebih efektif proses dari setiap sesi beragam tempat 

proses terapi yang dilakukan,  

5) Siraman rohani dan closing, amalan-amalan harian, seperti 

zikir, solat berjemaah, fokus pada ibadah untuk pemantapan 

iman dan pengembangan minda yang positif dan 

berlandaskan syariat. 

 

c) Treatment/ terapi 

Berdasarkan table 1.4 akan dijelaskan lagi detail tentang langkah-

lang dalam terapi growth mindset ini. 

Tabel 1.4 

 

1 

Langkah pertama: 

Muqodimah Terapi, 

yaitu penekanan 

pada, pengkondisian 

tempat, kesiapan 

konseli jasmani dan 

rohani 

Konselor memastikan kesiapan 

konseli, dan juga ruangan dan 

tempat yang sesuai dengan terapi 

yang akan dilakukan dan juga yang 

akan digunakan untuk terapi seperti 

kebersihan, focus kesiapan diri, 

karena akan menganggu proses 

terapi jika tidak serius 
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2 

Langkah kedua : 

Attending dan 

personal konseling 

Proses dilakukan bagi menggali data 

dan juga mengembalikan keyakinan 

konseli agar bisa bersemangat untuk 

shift mindsetnya dari” fixed mindset 

ke growth mindset”). 

 

3 

 

 

Langkah ketiga : 

 

Motivasi dan 

inspiratif video 

sesuai dari analisis 

masalah klien 

Pada sesi pertama konselor 

membuat senarai priority yang 

terdapat lima sesi yaitu video yang 

terkaitan dengan lima aspek tersebut 

dalam membangunn mindset yang 

berkembang. 

Dari Fixed mindset 

1. Melihat upaya suatu yang 

sia-sia 

2. Mudah putus asa 

3. Menghindari tantangan 

4. Merasa terancam oleh 

keberhasilan orang lain 

5. Mengabaikan umpan balik 

negative yang berguna 

 

 

 

Mindset Shift 

Growth Mindset 

1. Melihat upaya sebagai jalan 

penguasaan Merangkul 

tantangan 

2. Bertahan dalam menghadapi 

kemunduran 

3. Merangkul tantangan 

4. Mengambil pelajaran dan 

inspirasi dalam keberhasilan 

orang lain 

5. Belajar dari kritikan 
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4 

 

 

Langkah keempat : 

Respon an tantangan 

Sudah menjadi kebiasaan dalam 

proses bantuan atau terapi, Dampak 

setelah sesi yang di amati apa 

sahaja. setelah melalui dari sesi ke 

sesi tantangan. 

 

Melihat upaya sebagai jalan 

penguasaan Merangkul tantangan-

Presentasi tugasnya dengan lebih 

percaya diri dengan kreatif cara 

klien sendiri dan mengawal 

ketakutan dengan merangkul 

tantangan tersebut karna bukan 

untuk melemahkan malah memberi 

kekuatan dan keberanian malahan 

untuk kedepannya lebih sukses. 

 

Bertahan dalam menghadapi 

kemunduran-konselor menantang 

konseli dengan mempraktikkan 

langsung . Dengan kekurangannya 

dalam memahami bahasa jawa, 

Konseli diminta untuk membuat 

kamus sendiri yang isinya perkataan 

baru yang dipelajari dari teman-

teman maupun dosen yang 

berbahasa jawa dan tugasnya 

mempraktikkan apa yang 

dipelajarinya. 

 

 

Merangkul tantangan-konseli pernah 

berkeinginan untuk mempelajari 

gitar dan ditantang dengan konseli 

mencari teman yang bias 

mengajarkannya dan bisa lebih 

bersosialisasi serta mengembangkan 

bakatnya. 

 

Mengambil pelajaran dan inspirasi 

dalam keberhasilan orang lain-

Terinspirasi dari video dan 
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mengusulkan untuk berwira usaha 

mencuba sesuatu yang baru untuk 

meningkatkan keberhasilan dirinya 

iaitu berjualan minuman seperti 

green tea cincau,pisang cheese 

secara kecil-kecilan dan 

membuatnya ketika hanya dipesan. 

 

 

Belajar dari kritikan-diminta untuk 

membuat jadual harian supaya 

diikuti karna orang yang sukses 

menerima pendapat orang lain dan 

merubah kebiasaan untuk lebih 

sukses dan lebih berdisiplin. 

 

                                     

 

d) Evaluasi / follow up 

  Pada tahap ini konselor berusaha mengevaluasi 

proses Terapi Growth Mindset yang selama ini dilakukan ke 

atas konseli. Berdasarkan pada pertemuan setelah proses 

terapi, yaitu 5 hari setelah proses, konseli menyatakan 

perubahan pada kondisi fisiknya, lebih bertenaga dari pada 

sebelumnya, ceria dan rapi. Manakala dari segi psikis 

merasa tenteram walaupun terkadang hilang kawalan diri 

dengan sikap yang negative thinking, dia merasa senang 

untuk tidur pada waktu malam. 

  Setelah diterapi dengan video motivasi dan 

inspiratif, dimana pada sebelumnya konseli diminta untuk 
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mengikuti di setiap sesi-sesi yang dimana setelah selesai 

sesi-sesi tersebut diberikan tantangan sesuai dengan yang 

telah ditetapkan berdasarkan dari permasalahan yang klien 

hadapi.pernah meninggalkan kewajiban sebagai seorang 

muslim dengan tidak melaksanakan solat fardhu, bacaan Al-

Quran, kini berangsur-angsur mengamalkan kembali dan 

konselor menamakanya dengan Ruqyah mandiri, yaitu 

dengan perubahan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

  Konselor juga sempat melakukan wawancara, akan 

tetapi berfokuskan pada orang tua konseli bagi melihat 

perubahan konseli. Orang tua konseli menyatakan bahwa 

konseli kini mudah untuk berinteraksi dengan orang 

sekelilingnya, tidak menyendiri dan malas untuk 

bersosialisasi sudah mulai berkurang, berhalusinasi juga 

berkurang walaupun terkadang masih ada. Ini disebabkan 

karena, konseli mula sering membaca Al-Quran, solat 

berjemaah dan mengamalkan zikir-zikir harian sebagai 

benteng hati. 

 

 

5 Langkah kelima : 

Motivasi dan penguatan 

Dilakukan setelah selesai 

proses terapi dilakukan, 

konselor memberikan 

motivasi kepada konseli 

dengan memberikan 

pencerah supaya mampu 
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bangkit semula serta mandiri, 

mengembalikan rasa percaya 

dalam diri. Selain itu, 

konselor mengarahkan 

konseli kembali 

membiasakan diri melakukan 

ibadah-ibadah wajib dan juga 

sunnah walaupun pada 

awalnya konseli merasakan 

keberatanan dan kesulitan 

untuk melakukannya. Akan 

tetapi konselor memberikan 

pengarahan dengan 

memberikan panduan amalan 

yaitu buku mutaba’ah amal, 

dimana buku catatan amal 

seharian bagi memperbaiki 

dan memperkuatkan lagi 

banteng diri. 

 

Sesi-sesi dalam Terapi Growth Mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.)” 

Gambar 3.1: Emotion challenge 1 
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Berdasarkan Gambar 3.1 menjelaskan bahwa konseli sedang belajar melakukan 

slide atau powerpoint presentasi yang menarik serta mempelajari bagaimana 

mempresentasi dengan cara yang baik sebagai tantangan setelah melihat video 

seorang anak kecil yang tinggal bersama ibunya gigih dalam mencari rejeki serta 

menggunakan idea kreatif untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

1. “Konselor: Boleh kongsi dengan kamek, Apa yang kitak dapat dari video 

sesi pertama tok? lekak kitak rasa sebelum tok sik berani berhadapan 

dengan masalah ya?terutama masalah yang kitak hadapi kinek tok? 

Konseli  :Alhamdulillah, kamek sepatutnya bersyukur sebenarnya dengan 

apa yang Allah dah berik kat kamek, sepatutnya kamek ambik semua ujian 

yang kamek lalui tok sebagai semangat untuk kamek lebih maju agik. 

Kamek perlukan dorongan untuk kamek mengubah diri kamek supaya 

kamek lebih berani bila berhadapan dengan orang rami dan kreatif 

gunakan apa jak cara bukan camya camya jak nak bila dah diberi amanah” 

Untuk penjelasan yang lebih rinci bisa dilihat tabel 3.1 

Tabel 3.1: Rincian sesi 1 

FIXED MINDSET  GROWTH 

MINDSET 

Melihat sesuatu upaya 

sesuatu yang sia-sia 
SKILL Melihat upaya sebagai 

jalan penguasaan 

merangkul tantangan 

dan Sentiasa 

memperbaiki cara 

penyampaian materi di 

kelas 

Kurang kreatif dalam ide 

dan takut mencoba 

CHALLENGES Buat slide kreatif untuk 

presentasi di kelas dan 

mempraktekkan ke 

konselor terlebih dahulu 

yang terbaik 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

Tidak usaha untuk 

melakukannya 
EFFORT Menganggap setiap usaha 

kecil yang dilakukan 

akan merubah sikapnya 

dari waktu ke waktu 

sehingga bisa berbuat 

yang terbaik dalam 

presentasi di kelas dan 

memahami apa yang 

disampaikannya. 

Menyalahkan orang lain 

jika tidak berhasil 

FEEDBACK Mempelajari dari 

kesalahan dan meminta 

pendapat teman 

Sering tidak semangat 

melakukan tugas 
SETBACK Menjadikan tugas dengan 

sungguh-sungguh karna 

pasti akan berhasil dan 

bermanfaat pada dirinya. 

 

 

Gambar 3.2: Emotion challenge 2 
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Berdasarkan gambar 3.2 menjelaskan bahwa setelah dipaparkan video seorang 

ayah yang membesarkan anak-anaknya dengan kekurangan tetapi tetap digagahi 

juga ini konseli disuruh untuk menyenaraikan bahasa jawa atau bahasa Indonesia 

selama aktivitas nya dikampus, di kontrakan dan mempraktekkannya dalam 

dirinya dan diberi tempoh sehingga sesi yang ketiga untuk mempraktekkan dan 

salah satu jalan memperbaiki kekurangannya supaya cuba untuk mengurangi rasa 

takut dan meningkatkan belief pada dirinya. 

2. “Konselor; Dari apa yang pernah kitak jelaskan kat kamek kitak ada 

masalah dengan bahasa kitak dan kitak merasakan sesuatu yang 

menghabat diri kitak untuk lebih bersosialisasi dan belajar. Jadi, 

pertanyaan kamek, apa yang kitak faham dari video yang kamek tunjukkan 

kat kitak tok teq? 

Konseli: Jujur kamek padah, ya memang kelemahan kamek. Tapi sekarang 

kamek dah faham maksud kitak.Pada diri kamek pun kamek kenak ada 

usaha macamney kedak di video ya tadik, kamek nang terharu dengan 

pengorbanan seorang ayah macamya, walaupun kamek dah sikda ayah 

nak.tapi kamek cuba untuk belajar dari kesilapan kamek dan cuba 

memperbaiki kekurangan kamek semampu kamek.” 

Untuk penjelasan yang lebih rinci bisa dilihat tabel 3.2 

Tabel 3.2: Rincian sesi 2 

FIXED MINDSET  GROWTH MINDSET 

Mudah putus asa SKILL Bertahan dalam 

menghadapi kemunduran 

Merasakan kekurangan CHALLENGES Konselor meminta 
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pada dirinya yang sulit 

berbahasa Indonesia dan 

kerna itu sulit 

bersosialisasi 

konseli membuat senarai 

atau kamus bahasa 

Indonesia atau bahasa 

jawa sehari-hari dan 

dipraktekkan sehari-hari 

dalam kehidupan. 

Malu untuk bertanya EFFORT Mulai berani bertanya 

teman-teman kelas, 

dosen dan 

mempraktekkan 

dikontrakan bahasa yang 

dipelajari . 

Cenderung pendiam dan 

tidak ada usaha untuk 

bangkit 

FEEDBACK Mempelajari dari 

kesalahan dan meminta 

pendapat teman serta 

memperbaiki bahasa 

yang digunakannya jika 

terdapat kesilapan dan 

hasilnya konseli sudah 

mulai bisa memahami 

apa yang dijelaskan 

dosen di dalam kelas. 

 

 

 

 

Sering berpikiran negatif 

jika teman-teman tidak 

menegurnya 

 

SETBACK Menjadikan 

pembelajaran sebagai 

sesuatu yang menarik 

dan banyak teman karena 

mulai berani 

bersosialisasi dengan 

teman. 
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Gambar 3.3: Emotion challenge 3.3 

 

Berdasarkan Gambar 3.3 menjelaskan bahwa konseli sedang belajar bermain gitar 

dari Afiqah dan mulai banyak bertanya bagaimana kalau konseli ingin 

mempelajarinya dan coba mengerti cod-cod yang di ajarkan oleh Afiqah dan 

aktivitas ini sebagai tantangan buat konseli supaya bisa lebih pro-aktif dan 

mengembangkan bakat terpendamnya walaupun konseli merasakan bakal 

diketawakan oleh teman-teman tetapi setelah melihat video seorang pelajar 

sekolah yang berusaha untuk menyanyi di pinggir-pinggur jalan dan tidak pernah 

mempedulikan ejekan temannya yang sering menganggunya dan mencari uang 

tambahan karna ibunya sakit berat.  

3.“Konselor: Apa yang kitak dapat pelajari dari video ya sal? dan apa 

perasaan kitak melihat situasi orang ya dan kondisi nya alami ya dengan 

diejek,dengan mak nya sakit gik tapi tetap yakin dengan kemampuan yang 

nya ada. 

Konseli  : (konseli merasa sebak dan mata konseli mulai merah menahan 

tangis ketika melihat video tersebut). Kamek harap kamek dapat semangat 
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macam lelaki dalam video tok walaupun kekurangan yang nya ada bukan 

halangan baginya untuk malu atau apa untuk membahagiakan 

ibunya,bantu ibunya. In sha Allah kamek akan yakin dengan diri kamek 

dan ikut kemampuan kamek semaksimal mungkin dan banyak gik orang 

lebih susah dari kamek yang boleh bangkit. Kamek akan cuba 

kembangkan minat kamek dengan lebih percaya diri.” 

Untuk penjelasan yang lebih rinci bisa dilihat tabel 3.3 

 

Tabel 3.3: Rincian sesi 3 

FIXED MINDSET  GROWTH MINDSET 

Menghindari tantangan SKILL Merangkul tantangan 

Merasakan kekurangan 

merasa dirinya malang 

karna masa lalunya dan 

tidak percaya diri 

CHALLENGES Konselor meminta 

konseli membuat 

menyatakan ke konselor 

pernah berkeinginan 

untuk mencoba sesuatu 

yang baru iaitu belajar 

bermain gitar dan 

konselor meminta 

konseli mencari teman  

yang ahli bermain gitar 

dan yakin diri akan 

kemampuannya dan 

jangan dibiarkan minat 

yang ada pada dirinya 

terkubur begitu sahaja 

Tidak ada usaha untuk 

mengembangkan 

bakatnya 

EFFORT Mulai berani bertanya 

karna untuk menguasai 

haruslah banyak 

bertanya dan faham terus 

waktu liburan sering 

latihan bermain gitar di 

kontrakan teman 

Cenderung pendiam dan 

tidak ada usaha untuk 

bangkit 

FEEDBACK Yakin akan kemampuan 

diri dan 

memperbanyakkan 

latihan 
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Menganggap bakat 

seperti itu membuang 

waktu saja 

 

 

SETBACK Menjadikan 

pembelajaran sebagai 

sesuatu tambahan ilmu 

dan pengalaman 

 

Gambar 3.4: Emotion challenge 4 

 

Berdasarkan Gambar 3.4 menjelaskan bahwa konseli ditunjukkan video seorang 

anak kecil yang pada awalnya mempunyai kelemahan iaitu berbadan gemuk dan 

sering diejek teman sama kelas menari ballet dan anak tersebut sehingga dewasa 

terus giat dalam latihan menarinya dan sampai mendapatkan kesuksesan dan 

yakin usaha nya dari kecil akan membuahkan hasil sampai pada satu tahap di uji 

dengan teman yang mau menjatuhkannya tetapi anak ini tetap bangkit untuk 
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menggejar apa yang ia citakan. Konselor berbakat dalam membuat kueh-kueh 

tetapi malu untuk menampilkan dirinya dan takut orang memandang rendah 

terhadapnya dan sebenar kejatuhan yang dirasakan sebagai tantangan dalam hidup 

sebenarnya menguatkan diri supaya lebih tangguh dan berani dan mengambil 

pelajaran dan inspirasi dari orang lain.Sebagai tantangan konselor meminta 

konseli untuk jualan secara kecil-kecilan kueh serta minuman yang disukainya 

seperti di dalam gambar green tea dan pisang cheese. 

4.“Konselor: (tersenyum)sekarang, apa yang pada diri kitak yang dapat kitak 

contohi dari video tok, dengan nya dah tauk kekurangannya, nya bangkit 

dan semampunya untuk buat yang terbaik dan apa yang amati dari sia sal?  

Konseli  : Kamek akan sahut cabaran kitak untuk kamek coba semampu 

kamek dan kamek benar-benar termotivasi dengan video ya,kamek baruk 

sedar kamek sik guna gilak apa kelebihan yang kamek ada sebab kamek 

takut pandangan orang terhadap kamek dan kalau ada kesulitan sepanjang 

kamek berjualan ya kamek yakin ya awal untuk orang yang Berjaya 

kan(tersenyum)”. 

Untuk penjelasan yang lebih rinci bisa dilihat tabel 3.4 

Tabel 3.4: Rincian sesi 4 

FIXED MINDSET  GROWTH MINDSET 

Merasa terancam oleh 

keberhasilan orang lain 
SKILL Mengambil pelajaran 

dan inspirasi dalam 

keberhasilan orang lain 

Merasakan orang lain 

banyak menandinginya 

dalam apa jua hal dan 

jika orang lain 

kemampuan lebih 

darinya konseli 

CHALLENGES Konselor meminta 

konseli mengembangkan 

kelebihannya dalam 

membuat kueh dan 

menjualnya secara kecil-

kecilan dahulu. 
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cenderung bermasam 

wajah 

Merasa bahwa tidak ada 

dukungan dari teman-

teman dalam usaha 

mengembangkan 

jualannya 

EFFORT Mulai berani bertanya 

dan open order sekaligus 

membina hubungan baik 

dengan teman-teman dan 

sering juga membantu 

temannya dalam 

kesusahan  

Cenderung pendiam dan 

tidak ada usaha untuk 

bangkit 

FEEDBACK Yakin akan kemampuan 

diri dan 

memperbanyakkan 

latihan 

Malas untuk 

mengusahakannya 

 

 

SETBACK Menjadikan usaha 

tersebut sebagai salah 

satu cara untuk konseli 

beradaptasi lebih dekat 

dengan masyarakat. 

 

Gambar 3.5: Emotion challenge 5 
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Berdasarkan Gambar 3.5 menjelaskan bahwa konseli ditunjukkan video seorang 

pelajar jurusan kedokteran yang mendapatkan keputusan ujian yang kurang 

memuaskan dan di kritik oleh dosennya dan pada awalnya pelajar tersebut anak 

yang nakal dan mudah putus asa dan tidak mau menerima teguran dan setelah itu 

berubah karna dosennya yang sangat mendukungnya untuk Berjaya walaupun 

sudah tidak punya orang tua. Konseli ditantang untuk belajar untuk menguruskan 

waktunya dengan teratur dan memang seorang muslim itu harus tersusun dalam 

urusannya jadi teguran seperti itu pembangkit perubahannya dan pada akhir sesi 

ini perubahan positifnya sering bertanyakan sesuatu yang bisa mempositifkan 

dirinya dan tidak seperti sebelumnya yang hanya mendiamkan diri ketika 

dihadapkan dengan masalah dari hasil wawancara dari teman-temannya. 

4.“Konselor: ok. Untuk planning masa panjang kitak kamek mok kitak polah 

jadual untuk sehari harian kitak supaya urusan kitak lebih tersusun dan 

kitak pun sik stress dengan aktiviti kitak kan termasok ibadah-ibadah 

amalan kitak kita engkahnya di mutaba’ah amal k? 

Konseli  : In sha Allah kamek akan amalkan dan istiqomah dengan apa 

yang kamek tulis dan semoga kitak dapat menegur kamek agik untuk 

kamek belajar yang ney kamek perlu perbaiki. 

 Untuk penjelasan yang lebih rinci bisa dilihat tabel 3.5 

 

Tabel 3.5: Rincian sesi 5 

FIXED MINDSET  GROWTH MINDSET 

Mengabaikan umpan 

balik yang negatif yang 

berguna 

SKILL Belajar dari kritikan 
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Mudah berkecil hati dan 

sulit menerima teguran 
CHALLENGES Konselor meminta 

konseli mengembangkan 

dirinya dengan diminta 

membuat dan  menata 

jadual sehariannya dan 

dibimbing konselor 

supaya bisa menjadi 

muslim yang 

tersistematis urusannya . 

Serta mutaba’ah amal 

untuk memperbaiki apa 

yang kurang terutama di 

bagian ibadah 

Merasa caranya sudah 

benar dan tidak perlu 

menerima nasihat dari 

orang lain 

EFFORT Mulai berani bertanya 

apa kekurangannya dan 

menerimanya dengan 

positif sehingga sewaktu 

melihat video tersebut 

bahawa konseli 

menyatakan bahawa 

tingginya egonya dan 

terus mahu berubah kea 

rah yang lebih baik. 

Marah dengan cara 

berdiam diri dan tidak 

mempedulikan orang 

lain 

FEEDBACK Merasakan kekurangan 

pada dirinya bukan 

sesuatu yang 

menghambat 

kesuksesannya dalam 

menjalani kehidupan 

yang serba mencabar 

Jalani sahaja hidup 

seperti biasa dan tidak 

perlu mempedulikan 

kritikan orang 

 

 

SETBACK Merasakan perlunya 

usaha yang maksimal 

untuk diri dalam 

pengembangan minda 

dan supaya bermanfaat 

untuk orang lain serta 

terutama  pada diri 

sendiri yang terurus 

dalam urusannya dan 

menerima kritikan yang 

membangun. 
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Tabel 1.5:Treatmen- Mutaba’ah amal 

Aktivitas  Senin  Selasa  Rabu  Kamis  Jumaat  Sabtu  Ahad 

Bacaan Al-

Quran dan 

solat jemaah 

di masjid (1 

halaman 

selepas solat 

fardhu) 

 

 

  

  

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

Al-mathurat 

(pagi/malam) 

          

Qiam         

Isthifar (70 x 

sebelum 

tidur) 

           

Solat duha 

(seminggu 3 

kali) 

        

Solat witir 

(seminggu 3 

kali) 

         

 

2. Diskripsi hasil Terapi "Growth Mindset (Carol S. Dweck,  PH.D)” dalam 

meningkatkan Keterampilan adaptasi Diri seorang Mahasiswa Malaysia 

di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA). 

 

              Setelah melakukan proses Terapi “Growth Mindset ( Carol S. 

Dweck, PH.D.)” untuk meningkatkan keterampilan adaptasi diri seorang 

mahasiswa Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA), 

maka peneliti sekaligus meyakini hasil dari proses Terapi yang yang 

dilakukan konselor bisa membawa sedikit-demi sedikit perubahan pada diri 

konseli sama ada dari segi fisik maupun sikis. Perubahan yang terjadi dalam 

diri konseli adalah pada tabel dibawah, disajikan kondisi saat setelah 

melaksanakan proses Terapi "Growth Mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.) 
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Tabel 1.6 

Kondisi konseli setelah proses terapi 

 

NO. KONDISI KONSELI YA TIDAK 

1 Percaya diri     

2 Bersosialisasi dengan baik    

3 Berani menyatakan pendapat    

4 Berani mencoba sesuatu yang baru    

5 Aktif mengikuti seminar    

6 Rajin membantu teman    

7 Menerima kritikan    

8 Positif ketika menghadapi masalah    

9 Tidak berangan    

10 Menjaga waktu makan    

11 Sering meminta pendapat teman-teman    

 

 Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor selama proses Terapi dan 

observasi dan juga empat hari setelah proses terapi dilakukan. Konselor 

berharap konseli bisa menjalani keseharian dengan aktivitas yang baik,mudah 

beradaptasi dengan lingkungan dan sentiasa tidak berputus asa dalam 

memperbaiki dirinya dari segi pengembangan pemikiran yang lebih positif, 

gaya rentak kerja yang kreatif dan tidak pernah jemu mencuba sesuatu hal 

yang baru yang baik bagi diri konseli di samping  sentiasa melengkapi diri 

dengan benteng diri, yaitu kedekatan dengan Allah SWT. 


